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Abstract: This study aims to examine the influence of internal control, transparency, and
human resource competence on the quality of financial reports at the National Amil Zakat
Agency of Jambi Province. A quantitative approach was employed, with data collection
conducted through the distribution of questionnaires to amil (zakat collectors) and Zakat
Collection Units (UPZ). “Data analysis was performed using Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (SEM-PLS). The research findings indicate that internal control and human
resource competence significantly affect the quality of financial reports, while transparency
shows no influence. Collectively, the three independent variables explain 79.5% of the variation
in financial report quality (R? = 0.795), reflecting a high explanatory power of the model. The
study concludes that the quality of financial reports is more dependent on internal organizational
elements, particularly effective internal control and competent human resource capabilities.
Therefore, efforts to improve financial report quality should prioritize strengthening control
mechanisms and developing human resource capacities.
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keuangan merupakan bentuk

perencanaan dan menentukan arah kebijakan

tanggung jawab atas pengelolaan sumber
daya ekonomi yang dimiliki oleh suatu
entitas. Berdasarkan PSAK No. 1, laporan
keuangan didefinisikan sebagai penyajian
yang terstruktur mengenai posisi keuangan
dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan
ini menggambarkan rekam jejak aktivitas
ekonomi entitas dalam bentuk nilai moneter.
Agar laporan keuangan dapat
diperbandingkan dengan periode
sebelumnya maupun dengan entitas lain,
penyusunannya harus mengacu pada standar
akuntansi yang berlaku (Diviana et al.,
2020). Penyusunan laporan keuangan
memerlukan kemampuan untuk menyajikan
informasi secara jelas dan transparan
mengenai  kondisi  keuangan  suatu
perusahaan. Hal ini bertujuan agar laporan
tersebut dapat menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan bisnis yang tepat.
Oleh karena itu, penyusunan laporan
keuangan harus bebas dari unsur kecurangan.
Pihak manajemen sangat bergantung pada
laporan  keuangan  untuk  menyusun

perusahaan. Maka dari itu, penting bagi
perusahaan untuk selalu menyajikan laporan
keuangan yang berkualitas (Arigawati,
2025).

Pengendalian internal berperan
krusial dalam memastikan kualitas laporan
keuangan sektor publik.  Misalnya,
penelitian di  Kopmen Solokanjeruk
menyimpulkan bahwa sistem pengendalian
internal secara signifikan memengaruhi
kualitas laporan, dengan kontribusi sekitar
24 % terhadap variabilitas kualitas laporan
keuangan (Sabar & Yulianti, 2022).
Pengendalian internal yang efektif dapat
meminimalkan risiko kesalahan atau
kecurangan  dalam  pencatatan  dan
pelaporan keuangan, sehingga
menghasilkan laporan yang lebih andal.
Pengendalian internal memainkan peran
vital dalam melindungi entitas dari
kesalahan manusia (Rahayu et al., 2018).

Transparansi  dalam  pelaporan
keuangan publik merupakan elemen
krusial yang mendukung akuntabilitas,
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integritas, dan kepercayaan masyarakat
terhadap institusi. Dalam era digital,
implementasi sistem pelaporan berbasis
teknologi meningkatkan keterbukaan dan
peran tata kelola dalam meminimalkan
potensi fraud (Panggeso et al., 2024).

Faktor lain yang turut berkontribusi
terhadap kualitas laporan keuangan adalah
kompetensi  sumber daya  manusia.
Pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh
tenaga kerja yang kompeten dan memiliki
pemahaman yang baik terhadap prinsip-
prinsip akuntansi akan menghasilkan
laporan keuangan yang lebih berkualitas.
Kurangnya kompetensi dalam pengelolaan
keuangan dapat menyebabkan kesalahan
dalam penyusunan laporan, yang pada
akhirnya dapat berdampak pada kredibilitas
lembaga.

Dalam organisasi sektor publik yang
bersifat non-profit, peran sumber daya
manusia menjadi prioritas utama guna

menyediakan pelayanan optimal bagi
masyarakat. Akibatnya, lembaga atau
organisasi tersebut akan mendapatkan

penilaian positif serta dianggap akuntabel
oleh publik (Ziekwan et al., 2024). SDM
berkualitas tinggi mampu memberikan
kontribusi maksimal, sehingga mendukung
pencapaian tujuan organisasi. Dengan
demikian,  kompetensi SDM  dapat
didefinisikan sebagai kemampuan individu
yang didasari pengetahuan di bidang
akuntansi, latar belakang pendidikan
akuntansi, serta keterampilan menjalankan
tugas-tugas terkait akuntansi (Imelia et al.,
2021).

Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) merupakan badan resmi dan
satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah
berdasarkan Keputusan Presiden Rl No. 8
Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi
menghimpun dan menyalurkan Zakat, Infag,
dan Sedekah (ZIS) pada tingkat nasional.
Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin
mengukuhkan peran BAZNAS sebagai
lembaga yang berwenang melakukan
pengelolaan zakat secara nasional. Dalam
UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai
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lembaga pemerintah nonstruktural yang
bersifat mandiri dan bertanggung jawab
kepada Presiden melalui Menteri Agama
(Baznas, 2025).

Dengan  demikian, BAZNAS
bersama Pemerintah bertanggung jawab
untuk mengawal pengelolaan zakat yang
berasaskan: syariat Islam, amanabh,
kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum,
terintegrasi dan akuntabilitas. Baznas
merupakan lembaga yang berwenang
melakukan tugas pengelolaan zakat secara
nasional yang berfungsi melakukan
perencanaan pengumpulan,
pendistribusian, pendayagunaan zakat,
pelaporan dan pertanggungjawaban
pelaksanaan pengelolaan zakat. Selain
memiliki tugas dan fungsi melakukan
pengelolaan  Zakat, Baznas  juga
melaksanakan tugas dan fungsi
pengelolaan infak, sedekah dan Dana
Sosial Keagamaan Lainnya secara
nasional.

Berdasarkan  hasil  wawancara
dengan amil bidang  pengumpulan
menunjukkan bahwa keterbatasan SDM di
bidang IT, terutama yang menangani
website dan media sosial. Hal ini
menyebabkan proses publikasi laporan
keuangan belum optimal. Hal ini
menimbulkan kesan kurang transparan dan
berpengaruh terhadap persepsi masyarakat
terhadap kualitas laporan keuangan
BAZNAS. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa aspek pengendalian
internal dan transparansi informasi di
BAZNAS  Provinsi  Jambi  masih
dipengaruhi oleh keterbatasan kompetensi
dan jumlah SDM di bidang teknologi
informasi.

Kurangnya tenaga khusus yang
menangani publikasi digital berdampak
pada rendahnya frekuensi pelaporan publik
melalui  kanal daring, yang dapat
mengurangi persepsi transparansi lembaga
di mata masyarakat. Fenomena tersebut
juga memperlihatkan bahwa meskipun
sistem pelaporan keuangan BAZNAS telah
mengikuti  ketentuan PSAK 109,
implementasi aspek transparansi dan
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pemanfaatan teknologi informasi masih
belum maksimal. Minimnya personel IT
berdampak pada keterlambatan publikasi
data keuangan dan mengurangi efektivitas
pengendalian internal dalam penyampaian
informasi kepada publik.

Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pengendalian
internal, transparansi, dan kompetensi

sumber daya manusia terhadap kualitas
laporan keuangan di Baznas Provinsi Jambi.
Dengan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas laporan keuangan,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi bagi Baznas dalam
meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan dana ZIS, serta

memperkuat  kepercayaan = masyarakat
terhadap lembaga tersebut. Berdasarkan
uraian di atas, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian pada Kantor Baznas
Provinsi Jambi dengan variable-variabel

yang mempengaruhi kualitas laporan
keuangan.
METODE

Jenis dari penelitian ini adalah

penelitian dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan tujuan penelitian berupa
untuk menguji hipotesis dengan melakukan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Menurut
Sugiyono, 2019), pendekatan deskriptif
kuantitatif adalah metode penelitian yang
bertujuan menggambarkan kondisi atau
fenomena sebagaimana adanya, tanpa
manipulasi variabel, dan biasanya digunakan
untuk menguji hipotesis berdasarkan data
kuantitatif.

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei, di mana
data dikumpulkan melalui  penyebaran
kuesioner kepada responden di BAZNAS
Provinsi Jambi. Populasi dalam penelitian ini
mencakup pegawai di lingkungan BAZNAS
Provinsi Jambi. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
total sampling, yaitu teknik di mana seluruh
anggota populasi dijadikan sebagai sampel.
Teknik ini digunakan karena jumlah populasi
yang menjadi objek penelitian relatif kecil dan
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seluruhnya dapat dijadikan responden, yaitu
seluruh karyawan BAZNAS Provinsi Jambi
yang terlibat langsung dalam penyusunan
dan pengelolaan laporan
keuangan.Instrumen  penelitian  berupa
kuesioner dengan skala Likert yang
mengukur persepsi responden terhadap
pengendalian internal, transparansi,
kompetensi sumber daya manusia, dan
kualitas laporan keuangan.

Setelah data terkumpul, analisis
dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi berganda, yang bertujuan untuk
menguji pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen,
baik secara parsial maupun simultan. Uji
validitas dan reliabilitas juga akan dilakukan

untuk  memastikan bahwa instrumen
penelitian ~ layak  digunakan  dalam
pengumpulan data.
HASIL

Variabel  Pengendalian  Internal
diukur menggunakan beberapa indikator
yang mencakup  aspek lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas

pengendalian informasi & komunikasi dan
pemantauan. Berdasarkan hasil tabulasi
jawaban responden terhadap 10 item
pertanyaan diperoleh rata-rata total skor
sebesar 343. Secara keseluruhan, responden
memberikan skor sangat tinggi pada setiap
indikator, dengan nilai skor tertinggi pada
indikator Pl 1 “Organisasi/unit
pengumpulan zakat jelas menetapkan nilai-
etika, integritas dan tanggung jawab bagi
seluruh pegawai/amil”.

Variabel transparansi diukur
menggunakan beberapa indikator yang
mencakup aspek keterbukaan informasi

keuangan, kejelasan dan kelengkapan
informasi, ketersediaan akses informasi, dan
partisipasi  dan  pelaporan  berkala.
Berdasarkan  hasil  tabulasi  jawaban
responden terhadap 8 item pertanyaan
diperoleh rata-rata total skor sebesar 334,2.
Secara keseluruhan, responden memberikan
skor sangat tinggi pada setiap indikator,
dengan nilai skor tertinggi pada indikator TP
4 “BAZNAS menyajikan  informasi
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keuangan yang lengkap sesuai dengan standar
akuntansi”.

Variabel kompetensi sumber daya
manusia diukur menggunakan beberapa
indikator yang mencakup aspek pendidikan
dan pengetahuan, keterampilan teknis, sikap
profesional ~dan  pengalaman  Kkerja.
Berdasarkan hasil tabulasi jawaban responden
terhadap 8 item pertanyaan diperoleh rata-rata
total skor sebesar 329. Secara keseluruhan,
responden memberikan skor sangat tinggi
pada setiap indikator, dengan nilai skor
tertinggi pada indikator SDM 1 “BAZNAS
memastikan bahwa pegawai di bagian
keuangan telah mendapatkan pelatihan yang
relevan”.

Variabel kualitas laporan keuangan
diukur menggunakan beberapa indikator yang
mencakup aspek relevansi, keandalan, dapat
dipahami dan dapat  dibandingkan.
Berdasarkan hasil tabulasi jawaban responden
terhadap 8 item pertanyaan diperoleh rata-rata
total skor sebesar 334,6. Secara keseluruhan,
responden memberikan skor sangat tinggi
pada setiap indikator, dengan nilai skor
tertinggi pada indikator KLK 5 “Laporan
keuangan disajikan dalam format yang mudah
dipahami”.

Outer Model

T G Leadies

Sumber: Output Data SEM-PLS 4.1.1.7

Uji outer loading menghasilkan nilai
mayoritas indikator di atas 0,70, sehingga
dinyatakan valid. Semua indikator yang
dipertahankan dalam model memenuhi
ambang batas outer loading >0,70, yang
memenuhi syarat validitas konvergen dan siap
untuk analisis lanjutan.

Hasil pemrosesan data mengonfirmasi bahwa
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indikator-indikator pada variabel
pengendalian internal, transparansi,
kompetensi SDM, serta kualitas laporan
keuangan semuanya memiliki outer loading
melebihi  0,70. Nilai ini menandakan
pemenuhan kriteria validitas konvergen.
Oleh karena itu, semua indikator dalam

model  penelitian  ini  secara tepat
merepresentasikan konstruk laten terkait dan
dapat dilanjutkan ke tahap analisis
berikutnya.
Tabel 2 Hasil Uji Average Variance Extracted
Variabel AVE
Pengendalian Intermal (X1) 0612
Transparansi (X2) 0,603
Kompetensi Sumber Daya Manusia (¥3) 0,608

Kualitas Laporan Keuangan () 0,632

Sumber: Output Data SEM-PLS 4.1.1.7
Temuan uji menunjukkan bahwa
semua konstruk mencapai nilai Average
Variance Extracted (AVE) lebih dari 0,50.
Kondisi ini membuktikan bahwa setiap
konstruk telah lolos kriteria validitas
konvergen, sebab indikator-indikatornya
mampu menangkap lebih dari 50% variansi
konstruk laten yang diukur. Dengan begitu,
model pengukuran penelitian ini memenuhi
standar validitas konvergen berdasarkan dua
metrik utama, yakni outer loading dan AVE.

Tabel 2 Hasil Uji Cross Loading,

Item x1 x2 x3 Y

PI1 0788 0,603 0,656 0637
Pz 0788 0,641 0,632 0633
PI3 0812 0630 0839 0g23
Pla 0760 0608 05655 0738
PIS 0,702 0,684 0,659 0748
PlE 0,808 0634 0,589 065
PI7 0799 0568 0650 0764
P& 0,751 0636 0622 0666
Pl 0768 0,688 0624 05590
P10 0799 0688 021 0837
1 0654 0841 0,709 0554
TR2 0,583 0502 0,708 0gis
T3 0,857 0746 0624 0559
P4 0738 05801 0628 0608
hicH] 0,606 0536 0712 0618

som . %
som 2 0600 06as 0,79
som 3 o667 ) 0784 0654
soM 4 0,584 0687 o

som s 0637 067 a

som e 2

som 7

som s

KLK2 0746 0603 0586 0793

KLK S 0616 0,673 0702 0,800

Sumber: Output Data SEM-PLS 4.1.1.7
Berdasarkan Tabel 4.10, terlihat

bahwa setiap indikator menunjukkan nilai

loading paling tinggi pada konstruk yang
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sesuai dengannya dibandingkan konstruk lain.
Indikator variabel Pengendalian Internal (PI)
memiliki loading lebih besar pada konstruk
X1 ketimbang X2, X3, atau Y. Begitu juga,
indikator Transparansi (TP) mencapai loading
tertinggi pada X2, indikator Kompetensi SDM
(SDM) pada X3, serta indikator Kualitas
Laporan Keuangan (KLK) pada Y.

Tabel 4 Hasil Uji Reabilitas.

Variabel Cronbach’s Composite
Alpha Reliability
Pengangilag, ntemal (X1) 0329 0340
Transearans (X2 0,306 0324
Kemastens Sumbsr Dava Manusia 043) 0,908 0325
_ Kualitzs Laporan Keyangan (v) 0917 0332

Sumber: Output Data SEM-PLS 4.1.1.7

Hasil analisis data mengungkapkan
bahwa variabel Pengendalian Internal (X1)
mencatat Cronbach’s Alpha 0,929 serta
Composite  Reliability 0,940. Variabel
Transparansi (X2) memperoleh Cronbach’s
Alpha 0,906 dan Composite Reliability 0,924.
Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia
(X3) menunjukkan Cronbach’s Alpha 0,908
dengan  Composite  Reliability  0,925.
Sementara itu, variabel Kualitas Laporan
Keuangan (Y) memiliki Cronbach’s Alpha
0,917 dan Composite Reliability 0,932,

Inner Model
Tabel 5 Hasil Uji R-§quare
Koefisien R-Square R-Square Adjusted
Kulias Laporer Keygrgan 1) 075 0787

Sumber: Output Data SEM-PLS 4.1.1.7
Berdasarkan Tabel 4.12, nilai R-

Square variabel Kualitas Laporan Keuangan

(Y) mencapai 0,795, dengan R-Square

Adjusted 0,787. Artinya, variabel
Pengendalian Internal, Transparansi, dan
Kompetensi  Sumber Daya  Manusia
berkontribusi menjelaskan 79,5% variasi

kualitas laporan keuangan, sedangkan 20,5%
sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model

penelitian.
Tabel 6 Hasil Uji Path Goefficient
Huybungan Antar Variabel Original Sample Standard  t-Statistics P

Sample Mean Deviation  (0/STDEV) Value
0} ™) (STDEV)

Pengsndalian Internal {X1) ferhadan 0556 0570 0,100 5,566 0,000
Kualites baparen Kevangan (1)

Transearans ) terhasan Kualites. 0015 0000 0,117 0,126 0,599
baperan Kevangan )

Spmeetensi SunRer Day2 Manusia (3] 0364 0368 0,118 3053 0,002
terhadar Kualites bararan fevangan (1)

Manusia Pada Baznas Provinsi Jambi
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Sumber: Output Data SEM-PLS 4.1.1.7
Secara umum, temuan penelitian
mengindikasikan ~ bahwa  Pengendalian
Internal serta Kompetensi SDM
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan
Keuangan, sementara Transparansi tidak
menunjukkan pengaruh signifikan.

Tabel 7 Hasil Uji F-Squarg

Hybungan Antar Variabel F-Square
PRogsnARlan Internal temadn Kallias baneian Eeansan, 0227
Tansearans] erasaR Kkalies kaesan Kewanean 0000
Kempstesl SuRar Daya [Manusia tarhadae Kuallas Laseian, Kevansan 0123

Sumber: Output Data SEM-PLS 4.1.1.7

Uji 2 menghasilkan nilai 0,447 untuk
Pengendalian Internal terhadap Kualitas
Laporan Keuangan, yang melebihi 0,35
sehingga diklasifikasikan sebagai efek besar.
Ini menggarisbawahi kontribusi signifikan
Pengendalian Internal dalam menjelaskan
variasi  kualitas  laporan  keuangan.
Sebaliknya, Transparansi terhadap Kualitas
Laporan Keuangan mencatat f2 = 0,000,
menandakan tidak ada efek, konsisten
dengan uji signifikansi sebelumnya yang
menyatakan ketidakberpengaruhannya.
Adapun Kompetensi Sumber Daya Manusia
terhadap Kualitas Laporan Keuangan
memiliki f2 = 0,123, yang masuk kategori
efek kecil (mendekati sedang).

Dari R-Square 0,795, nilai Q-Square
tercatat 0,795 (>0), yang membuktikan
predictive relevance model yang tinggi.
Dengan kata lain, variabel Pengendalian
Internal, Transparansi, dan Kompetensi
Sumber Daya Manusia efektif dalam
memprediksi Kualitas Laporan Keuangan.
Oleh sebab itu, model penelitian ini
memiliki relevansi prediktif yang baik dan

sesuai untuk menganalisis hubungan
antarvariabel.
Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis  dilakukan

melalui analisis bootstrapping pada model
struktural (inner model), dengan memeriksa
path coefficient, t-statistic, serta p-value.
Hipotesis dianggap diterima jika t-statistic >
1,96 dan p-value < 0,05 pada tingkat
signifikansi 5%. Uji ini bertujuan menguji
pengaruh variabel independen terhadap
dependen, khususnya Pengendalian Internal
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(X1), Transparansi (X2), dan Kompetensi

SDM (X3) terhadap Kualitas Laporan
Keuangan (Y).
Berdasarkan analisis, kesimpulan

diperoleh sebagai berikut:

1. Pengendalian Internal memengaruhi
Kualitas Laporan Keuangan.

2. Transparansi tidak  memengaruhi
Kualitas Laporan Keuangan.

3. Kompetensi Sumber Daya Manusia
memengaruhi  Kualitas  Laporan
Keuangan.

Oleh karenanya, dari tiga hipotesis
yang diuji, dua diterima dan satu ditolak.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pengendalian Internal,
Transparansi dan Kompetensi Sumber
Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan
Keuangan

Secara  bersama-sama, temuan
penelitian mengungkapkan bahwa
Pengendalian Internal, Transparansi, dan
Kompetensi SDM berperan dalam

menjelaskan Kualitas Laporan Keuangan di
Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Jambi.
Hal ini tercermin dari koefisien determinasi
(R?) 0,795, yang menandakan 79,5% variasi
kualitas laporan keuangan dijelaskan oleh
ketiga variabel model, sementara 20,5%
lainnya berasal dari faktor eksternal model.
Menurut Joseph F. Hair Jr., nilai R? 0,75 pada
analisis SEM-PLS dikategorikan sebagai kuat
(substantial), sehingga model ini memiliki
kemampuan penjelasan yang solid (Joseph F.
Hair Jr., Hult, G.T.M., Ringle, C.M., &
Sarstedt, 2021).

Pada intinya, analisis simultan ini
memperkuat bahwa mutu laporan keuangan
BAZNAS Provinsi Jambi bergantung pada
integrasi pengendalian internal yang efektif
dan SDM berkualitas. Transparansi memang
strategis untuk kepercayaan publik, tetapi
tidak cukup sendirian untuk meningkatkan
kualitas laporan. Karenanya, prioritas utama
pengelolaan keuangan lembaga haruslah
penguatan  sistem  pengendalian  dan
pengembangan SDM guna  menjaga
akuntabilitas, membangun  kepercayaan
masyarakat, serta memastikan

Manusia Pada Baznas Provinsi Jambi
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keberlangsungan organisasi dalam jangka
panjang.

Pengaruh Pengendalian Internal
terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Temuan penelitian membuktikan bahwa
Pengendalian Internal memengaruhi
Kualitas Laporan Keuangan, didukung oleh
t-statistic 5,566 (>1,96) dan p-value 0,000
(<0,05), sehingga hipotesis diterima.
Kesimpulannya, semakin efektif sistem
pengendalian internal, semakin baik pula
mutu laporan keuangan yang dihasilkan.
Selain  itu,  koefisien  jalur 0,556
mengindikasikan pengaruh kuat
pengendalian internal terhadap peningkatan
kualitas laporan keuangan dalam model ini.
Oleh karena itu, pengendalian
internal bukan  hanya  mekanisme
pengawasan, melainkan pondasi krusial
untuk laporan keuangan yang berkualitas,
transparan, dan akuntabel. Hasil ini semakin
menekankan urgensi komitmen organisasi

dalam mengembangkan sistem
pengendalian yang solid guna memperkuat
kepercayaan  publik dan  menjamin
kelestarian lembaga ke depan.

Pengaruh Transparansi terhadap

Kualitas Laporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Transparansi tidak berpengaruh terhadap
Kualitas Laporan Keuangan pada Badan
Amil Zakat Nasional Provinsi Jambi. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai t-statistic sebesar
0,126 (< 1,96) dan p-value sebesar 0,899 (>
0,05Dengan demikian, hipotesis yang
mengasumsikan transparansi memengaruhi
kualitas laporan keuangan ditolak dalam
penelitian ini.

Kesimpulannya, transparansi tidak
menjadi penentu langsung kualitas laporan
keuangan pada studi ini. Meski demikian,
transparansi  tetap  esensial dalam
pengelolaan organisasi dan penguatan
akuntabilitas publik. Namun, dalam ranah
kualitas laporan keuangan, elemen internal
seperti  pengendalian  internal  dan
kompetensi SDM lebih berpengaruh secara
signifikan. Temuan ini memperluas kajian

Jurnal Akuntansi Kompetif, ISSN:2622-5379
Vol. 9, No. 2, Mei 2026



Kualitas Laporan Keuangan: Pengendalian Internal, Transparansi dan Kompetensi Sumber Daya 725

literatur tentang faktor penentu kualitas
laporan keuangan, terutama di lembaga
pengelola zakat seperti BAZNAS, serta
menyediakan landasan empiris untuk riset
lanjutan yang melibatkan variabel mediasi
atau moderasi berbeda.

Pengaruh Kompetensi Sumber
Manusia terhadap Kualitas
Keuangan

Temuan penelitian mengonfirmasi
bahwa Kompetensi Sumber Daya Manusia
secara signifikan memengaruhi Kualitas
Laporan Keuangan di Badan Amil Zakat
Nasional Provinsi Jambi. Bukti ini didukung
oleh t-statistic 3,053 (>1,96) dan p-value
0,002 (<0,05), sehingga hipotesis diterima.
Hasil tersebut menegaskan bahwa semakin
unggul kompetensi SDM, semakin tinggi
mutu laporan keuangan yang diproduksi
organisasi.

Oleh karenanya, kompetensi SDM
menjadi elemen kunci dalam kualitas laporan
keuangan. Tanpa SDM vyang memiliki
pengetahuan dan kemampuan yang cukup,
target peningkatan kualitas laporan sulit
diraih. Karenanya, penguatan kapasitas dan

Daya
Laporan

pengembangan kompetensi SDM  perlu
dijadikan fokus utama dalam strategi
keuangan BAZNAS  Provinsi  Jambi.

Penelitian ini juga menegaskan peran sentral
manusia dalam proses akuntansi dan
pelaporan keuangan, sekaligus menyumbang
bukti empiris untuk memperkaya literatur
faktor penentu kualitas laporan keuangan di
lembaga pengelola zakat.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat di
tarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Dari analisis data penelitian ini, secara
keseluruhan variabel pengendalian
internal, transparansi, dan kompetensi
SDM secara simultan menjelaskan
79,5% variasi kualitas laporan
keuangan di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Provinsi Jambi,
sementara 20,5% lainnya dipengaruhi
faktor di luar model penelitian.

2) Pengendalian internal terbukti

Manusia Pada Baznas Provinsi Jambi
(Ester Salsanabila Jipa; Wiralestari; Rahayu)
memengaruhi  kualitas  laporan
keuangan di BAZNAS Provinsi
Jambi, menandakan bahwa sistem
pengendalian yang efektif secara
signifikan meningkatkan keandalan,
ketepatan, dan ketaatan pelaporan
keuangan.
3) Transparansi tidak berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan
di  BAZNAS Provinsi Jambi,
sehingga hipotesis pengaruh positif
transparansi tidak diterima dalam

studi ini.

4) Kompetensi sumber daya manusia
terbukti  memengaruhi  kualitas
laporan keuangan di BAZNAS

Provinsi Jambi, yang menunjukkan
bahwa peningkatan pengetahuan,

kemampuan, dan integritas
karyawan secara langsung
mendukung  produksi laporan

keuangan berkualitas tinggi sesuai
standar akuntansi yang berlaku
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